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Pengaruh Capital Intensity, Thin Capitalization, dan Inventory 
Intensity Terhadap Tax Avoidance (Pada Perusahaan Sektor 
Consumer Non-Cyclicals yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Periode 2022-2024).  Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan 
menganalisis Pengaruh Capital Intensity, Thin Capitalization, dan 
Inventory Intensity Terhadap Tax Avoidance (Pada Perusahaan 
Sektor Consumer Non-Cyclicals yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2022-2024). Metode penelitian ini menggunakan 
metode penelitian kuantitatif, dengan jenis dan sumber data yang 
digunakan adalah sekunder yang diperoleh melalui laporan 
keuangan tahunan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah laporan 
keuangan perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling dan 
menghasilkan sampel sebanyak 312 sampel data olahan yang telah 
memenuhi kriteria. Metode analisis yang digunakan adalah uji 
analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji 
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi), uji 
analisis regresi linear berganda, serta uji hipotesis (uji signifikansi uji 
F, uji t, dan uji koefisien determinasi Adjusted R Square) dengan alat 
statistik SPSS 27. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) capital 
intensity tidak berpengaruh terhadap tax avoidance; (2) thin 
capitalization berpengaruh positif terhadap tax avoidance; (3) 
inventory intensity tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

I. PENDAHULUAN  

Menurut Soeparman Soemahamidjaja dalam (Mappadang, 2021:  1) 
mengemukakan bahwa pajak adalah iuran wajib yang berupa uang atau barang yang 
dipungut oleh penguasa untuk menutup biaya produksi barang dan jasa untuk 
kesejahteraan umum. Norma-norma tersebut berupa etika dan aturan yang menjadi 
acuan bagi pelaku bisnis dalam menjalankan kegiatan bisnisnya. Menurut 
(Mappadang, 2021: 1) pengeluaran pajak untuk perusahaan dapat mengurangi jumlah 
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laba bersih mereka, jadi perusahaan disarankan untuk melakukan manajemen pajak 
agar pajak yang dibayarkan serendah mungkin dan tidak membuat laba bersih 
mereka terlihat kecil. Menurut (Mappadang, 2021: 31) Tax avoidance (penghindaran 
pajak) saat ini menjadi perhatian utama hampir seluruh negara. Strategi menghindari 
pajak terutama transaksi bisnis antara perusahaan yang memiliki hubungan 
Istimewa.  

Praktik tax avoidance umumnya dilakukan dengan memanfaatkan adanya 
perbedaan regulasi perpajakan. Praktik tax avoidance dirancang sedemikian rupa agar 
tidak melanggar ketentuan pajak secara resmi, namun melanggar substansi ekonomi 
dari suatu kegiatan bisnis. Tax avoidance merupakan upaya perusahaan untuk 
meminimalkan beban pajak yang terutang melalui strategi yang legal, namun dapat 
berdampak negatif terhadap penerimaan negara. Praktik ini umum ditemukan pada 
perusahaan-perusahaan besar, khususnya pada sektor yang relatif stabil dan memiliki 
struktur keuangan kompleks, seperti sektor consumer non-cyclicals. Sektor consumer 
non-cyclicals adalah perusahaan yang menyediakan barang dan jasa kebutuhan pokok 
yang permintaannya relatif stabil dan tidak terlalu terpengaruh oleh kondisi ekonomi. 
Namun, kestabilan pendapatan tidak menjamin kepatuhan fiskal yang tinggi, karena 
beberapa perusahaan pada sektor consumer non-cyclicals justru memanfaatkan celah 
hukum dan teknik akuntansi untuk mengurangi kewajiban perpajakannya (Safaria & 
Rahma, 2025).  

Salah satu fenomena kasus praktik tax avoidance yang terjadi pada sektor consumer 
non-cyclicals melibatkan PT Bentoel Internasional Investama Tbk salah satu anak 
perusahaan dari British American Tobacco (BAT) di Indonesia pada 2019. Bentoel 
adalah perusahaan tembakau terbesar kedua di Indonesia setelah PT HM Sampoerna 
Tbk. Tax Justice Network melaporkan kasus ini pada tanggal 8 Mei 2019 bahwa 
perusahaan tembakau milik BAT telah melakukan tax avoidance di Indonesia melalui 
PT Bentoel International Investama Tbk dengan mengalihkan sebagian 
pendapatannya keluar dari Indonesia melalui dua cara. Pertama melalui pinjaman 
intra perusahaan pada tahun 2013 dan 2015. PT Bentoel International Investama Tbk 
mengambil pinjaman utang dalam jumlah banyak melalui perusahaan terkait di 
Belanda yaitu Rothmans Far East BV untuk membayar mesin dan peralatan serta 
pembiayaan ulang utang bank. PT Bentoel International Investama Tbk harus 
membayar total bunga pinjamannya sebesar Rp2,25 triliun yang setara dengan 
US$164 juta. Untuk pembayaran beban bunga bisa dikurangkan dari penghasian kena 
pajak di Indonesia. Kedua melalui pembayaran kembali ke inggris untuk royalti, 
ongkos dan layanan. PT Bentoel International Investama Tbk membayar biaya sebesar 
US$19,7 juta pertahunnya yang setara dengan Rp313 miliar untuk pembayaran 
royalti, ongkos, dan kebutuhan IT. Perbuatan penghindaran pajak ini dapat memberi 
efek pada negara Indonesia yang mengalami kerugian sebesar US$14 juta per 
tahunnya yang setara dengan Rp222 miliar (Prima et al., 2019).  

Perbuatan melakukan tindakan tax avoidance atau penghindaran pajak didasarkan 
pada perspektif wajib pajak, umumnya perusahaan, yang mengasosiasikan kewajiban 
pembayaran pajak sebagai suatu beban. Berdasarkan pemahaman bahwa secara 
finansial pajak yang dibayar perusahaan merupakan suatu bentuk pemindahan 
sumber daya dari sektor bisnis kepada sektor publik (transfer of economic financial 
resources from private to government), yang berimplikasi pada berkurangnya daya 
belanja perusahaan (purchasing power) dari wajib pajak perusahaan. Berkurangnya 
daya belanja tersebut secara langsung ataupun tidak langsung membatasi strategi 
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finansial perusahaan (Ravanelly & Soetardjo, 2023). Penghindaran pajak adalah 
praktik yang dapat perusahaan jalankan melalui cara yang sah, di mana mereka 
menerapkan strategi yang relevan untuk mengurangi kewajiban pajak mereka 
(Cahyadi & Tjahjono, 2025). Selain kasus penghindaran pajak yang telah diuraikan 
sebelumnya, terdapat ketidakkonsistenan hasil dalam berbagai penelitian terdahulu 
terkait faktor-faktor yang mempengaruhi tax avoidance, seperti capital intensity, thin 
capitalization, dan inventory intensity.  

Faktor pertama yang dapat mempengaruhi perusahaan melakukan penghindaran 
pajak adalah capital intensity. Intensitas modal menggambarkan tingkat investasi pada 
aset tetap yang dilakukan perusahaan. Beban pajak kemungkinan berkurang dengan 
timbulnya beban penyusutan aset tetap (Adriana & Mahpudin, 2025). Intensitas 
modal (capital intensity) merupakan investasi yang dilakukan suatu perusahaan yang 
diikatkan pada investasi berupa aset tetap. Kepemilikan aset tetap yang banyak juga 
akan menimbulkan biaya penyusutan yang tinggi sehingga mempengaruhi laba 
perusahaan, laba akan menurun akibat biaya penyusutan (Sudrajat et al., 2024). Oleh 
karena itu capital intensity, merupakan salah satu determinan utama yang 
menunjukkan kecenderungan meningkatkan peluang tax avoidance karena besarnya 
porsi aset tetap memberikan ruang bagi perusahaan untuk memanfaatkan depresiasi 
sebagai pengurang laba kena pajak (L. N. Putri & Machdar, 2025). Hal ini didukung 
dengan penelitian sebelumnya oleh (Safaria & Rahma, 2025), (Candra & Febyansyah, 
2023), dan (Y. I. Putri & Machdar, 2023) yang menyatakan capital intensity berpengaruh 
positif terhadap tax avoidance.  

Tarif pajak efektif suatu perusahaan akan turun jika perusahaan tersebut 
menginvestasikan lebih banyak uang pada aset tetap. Jika tarif pajak efektif turun, 
maka akan terjadi peningkatan penghindaran pajak intensitas modal suatu 
perusahaan menunjukkan seberapa besar investasinya pada aset tetap. Biaya 
penyusutan yang signifikan akan ditanggung oleh pemilik aset tetap, yang akan 
menurunkan kewajiban pajak dan margin keuntungannya. Penelitian terdahulu yang 
menyatakan capital intensity berpengaruh negatif terhadap tax avoidance antara lain 
(Ravanelly & Soetardjo, 2023) dan  (K. R. Sari et al., 2023). Berbeda dengan peneliti 
sebelumnya yang mengatakan capital intensity tidak berpengaruh terhadap tax 
avoidance diantaranya (Ristanti, 2022), dan (Amendy & Afandi, 2024).  

Faktor lain yang dapat memengaruhi penghindaran pajak selain capital intensity 
adalah thin capitalization. Thin capitalization merupakan skema perusahaan dalam 
memanfaatkan pendanaan dari utang sehingga menyebabkan proporsi jumlah utang 
yang dimiliki lebih besar dari modal perusahaan. Thin capitalization ini dimanfaatkan 
oleh perusahaan sebagai suatu metode untuk melakukan tindakan penghindaran 
pajak (tax avoidance) karena beban bunga yang melekat pada utang tersebut bersifat 
deductible sehingga mengurangi laba fiskal perusahaan, hal ini berimplikasi pada 
pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan menjadi lebih rendah (Ravanelly & 
Soetardjo, 2023). Hal ini didukung oleh peneliti sebelumnya yaitu (Azlia, 2023), 
(Agustina & Sanulika, 2024), dan (Safaria & Rahma, 2025) yang menyatakan thin 
capitalization berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Penelitian terdahulu yang 
menyatakan thin capitalization berpengaruh negatif terhadap tax avoidance antara lain 
(Rahmahwati & Sahara, 2025), dan (Gouwvara & Susanty, 2023).  Berbeda dengan 
penelitian sebelumnya yang mengatakan thin capitalization tidak berpengaruh 
terhadap tax avoidance diantaranya (Wahyuda et al., 2024), (Ryan et al., 2024), dan  
(Danilla, 2023).  
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Faktor ketiga yang dapat mempengaruhi perusahaan melakukan penghindaran 
pajak adalah intensitas persediaan (inventory intensity). Intensitas persediaan 
merupakan salah satu komponen dari aset, khususnya persediaan jika dibandingkan 
dengan total aset yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin banyak persediaan yang 
dimiliki perusahaan maka akan semakin besar beban pemeliharaan dan penyimpanan 
dari persediaan tersebut. Beban tersebut akan manjadi pengurang laba perusahaan 
sehingga hal tersebut yang akan menjadi alasan manajer untuk membuat keputusan 
untuk merencanakan pembayaran pajak terutang untuk diakali atau direncanakan 
sedemikian rupa untuk dapat meminimalisir beban pajak terutang perusahaan. Hal 
ini didukung oleh peneliti sebelumnya yaitu (Salsabila et al., 2025), (Susanto & Hanah, 
2024), dan (Rosandi, 2022) yang menyatakan inventory intensity berpengaruh positif 
terhadap tax avoidance. Penelitian terdahulu yang menyatakan inventory intensity 
berpengaruh negatif terhadap tax avoidance antara lain (Niandari & Novelia, 2022) dan 
(Amri & Subadriyah, 2023). Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang mengatakan 
inventory intensity tidak berpengaruh terhadap tax avoidance diantaranya (Izzati & 
Riharjo, 2022) dan (Sovita & Ayu, 2025).  

Penulis memilih judul penelitian “Pengaruh Capital Intensity, Thin Capitalization, 
dan Inventory Intensity terhadap Tax Avoidance (Pada Perusahaan Sektor Consumer 
Non-Cyclicals yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024” dengan 
menggunakan data-data sekunder dari data perusahaan sektor consumer non-cyclicals 
yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode pengamatan 3 tahun 
mulai dari tahun 2022 sampai tahun 2024.  

II.  LANDASAN TEORI 

2.1  Agency Theory  
Menurut (Jensen & Meckling, 1976) “Theory of The Firm: Managerial Behavior, Agency 

Cost, and Ownership Structure” hubungan keagenan adalah kontrak di mana satu atau 
lebih orang (prinsipal) melibatkan orang lain (agen) untuk melakukan beberapa 
layanan atas nama mereka, dengan agen diberi wewenang untuk membuat 
keputusan. Apabila kedua belah pihak dalam hubungan berusaha untuk 
memaksimalkan utilitas, ada alasan untuk menganggap bahwa pemimpin dalam 
hubungan dapat mengendalikan penyimpangan dari kepentingannya dengan 
memberikan insentif yang tepat kepada agen dan membayar biaya pemantauan 
untuk menghentikan tindakan agen yang menyimpang dari kepentingannya. Selain 
itu, dalam beberapa keadaan, akan menguntungkan bagi agen untuk mengeluarkan 
sumber daya, juga dikenal sebagai biaya pengikatan, untuk menjamin bahwa mereka 
tidak akan melakukan sesuatu yang akan merugikan prinsipal atau untuk 
memastikan bahwa prinsipal akan dibayar jika mereka melakukannya. 

 Delbufalo (2018) mengemukakan bahwa perkembangan dari agency theory saat ini 
dapat dikategorisasikan dalam dua aliran investigasi yakni the principal-agent reseach, 
dan positivist agency theory. Dalam principal-agent research diasumsikan bahwa 
prinsipal dan agen akan berusaha untuk memaksimalkan keuntungan atas posisinya 
masing-masing melalui ruang interpretasi dan diskresi atas kontraktual yang telah 
dibuat. Namun positivist agency theory menggunakan logika deskriptif untuk 
menafsirkan bentuk nyata dengan menggunakan logika dan asumsi agency theory. Hal 
tersebut menunjukan gambaran bahwa dalam agency theory terdapat kepentingan 
yang mempengaruhi keputusan perusahaan baik kepentingan tersebut berasal dari 
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prinsipal dan agen. Kondisi finansial dan kinerja perusahaan dapat dipengaruhi oleh 
keputusan yang diambil perusahaan (Ravanelly, 2023). 

Berdasarkan teori keagenan perusahaan dapat melakukan tindakan penghindaran 
pajak untuk memenuhi kepentingan prinsipal maupun agen. Manajemen melakukan 
tax avoidance dengan meningkatkan biaya yang dapat mengurangi penghasilan kena 
pajak, sehingga beban pajak perusahaan menjadi lebih rendah dari yang seharusnya 
dibayarkan (Curry & Fikri, 2023). Teori agensi ini digunakan perusahaan untuk 
menghasilkan keuntungan yang lebih besar bagi prinsipal dan agen melalui 
peningkatan hasil kinerja mereka (Fathurrahman et al., 2021).    

2.2  Capital Intensity (Intensitas Modal) 

Menurut (Goh & Erika, 2022: 7) capital intensity menggambarkan seberapa besar 
modal yang dimiliki perusahaan dalam bentuk aset yang dapat digunakan untuk 
menghasilkan pendapatan dari penjualan perusahaan. Investasi yang dilakukan 
perusahaan pada aktiva tetap akan menimbulkan beban tetap yakni beban 
penyusutan/depresiasi. Beban penyusutan merupakan biaya usaha yang dapat 
dikurangkan dalam biaya (deductible expense) dalam perhitungan pajak penghasilan 
badan (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2021 tentang 
Harmonisasi Peraturan Perpajakan mengubah beberapa undang-undang perpajakan 
sebelumnya termasuk Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1983 tentang Pajak 
Penghasilan). 

Capital intensity ini sebagai jumlah uang yang dikeluarkan perusahaan untuk 
aktivitas operasi dan pembiayaan dibandingkan dengan jumlah uang yang 
diinvestasikan pada aset tetap dan inventaris (Modjo et al., 2023). Perusahaan 
memerlukan aset baik yang tergolong dalam aset lancar (current assets) ataupun aset 
tidak lancar (non-current assets) dalam menjalankan aktivitas perusahaannya. Untuk 
memiliki aset tersebut perusahaan dapat menginvestasikan modal dalam jumlah 
tertentu untuk membeli atau memilikinya (Ravanelly & Soetardjo, 2023). Menurut 
penelitian Sugiyanto & Juwita (2021) dalam (L. C. E. Putri & Pratiwi, 2022) 
menyatakan bahwa intensitas modal adalah ukuran seberapa besar suatu perusahaan 
berinvestasi dalam aset tetap. Penyusutan biasanya terjadi pada hampir semua aset 
tetap, yang dalam laporan keuangan perusahaan dapat menjadi biaya yang dapat 
mengurangi penghasilan dalam perhitungan pajak perusahaan. Karena beban 
penyusutan secara langsung akan mengurangi laba perusahaan, tingkat pajak yang 
harus dibayarkan oleh perusahaan lebih kecil jika biaya penyusutan lebih tinggi.  

Untuk mengalokasikan dana perusahaan ke dalam aset tetap, tindakan tersebut 
dapat dilihat sebagai upaya untuk meningkatkan efisiensi operasional atau 
mengurangi beban pajak melalui depresiasi (Sabilla & Jelanti, 2025). Intensitas modal 
(capital intensity) merupakan investasi yang dilakukan suatu perusahaan yang 
diikatkan pada investasi berupa aktiva tetap. Kepemilikan aktiva tetap yang banyak 
juga akan menimbulkan biaya penyusutan yang tinggi sehingga mempengaruhi laba 
perusahaan, laba akan menurun akibat biaya penyusutan (Sudrajat et al., 2024). 
Semakin tinggi tingkat intensitas modal, semakin besar beban penyusutan 
perusahaan, dan semakin rendah beban pajak yang harus dibayarkan. Dalam teori 
agensi, adanya perbedaan kepentingan antara agent dan principal menunjukkan 
bahwa agen akan memperoleh laba yang besar dan prinsipal akan membayar pajak 
yang sedikit. Adanya perbedaan kepentingan dapat memanfaatkan beban 
penyusutan aset tetap yang diinvestasikan. (Dewi & Oktaviani, 2021). 
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𝐶𝐼 =
Aset	tetap	bersih	

Total	aset  

2.3  Thin Capitalization 
Menurut (Hapsari et al., 2023: 23) kebijakan pendanaan dari perusahaan dapat 

menunjukan bahwa perusahaan melakukan tindakan tax avoidance. Perusahaan akan 
menggunakan utang untuk mendapatkan uang jika mereka ingin melakukan 
pembayaran lebih rendah. Perusahaan akan memiliki peluang untuk menekan 
pembayaran pajak dengan mendapatkan dana melalui skema utang. Karena 
banyaknya perusahaan yang menggunakan skema utang untuk menghindari pajak, 
undang-undang beberapa negara membatasi struktur modal. Namun, utang dapat 
membantu menurunkan pajak dan meningkatkan kinerja perusahaan. Selain itu 
peningkatan total utang perusahaan mengakibatkan kenaikan beban bunga yang 
akan menjadi beban perusahaan sebagai pengurangan laba.  

Menurut (Mappadang, 2021: 47) thin capitalization merupakan praktik membiayai 
cabang atau anak perusahaan lebih banyak dengan utang berbunga daripada dengan 
modal saham. Dalam konteks thin capitalization, pinjaman yang melampaui batas 
kewajaran dikenal sebagai modal terselubung. Hal ini pinjaman dapat berupa modal 
atau uang dari pemegang saham atau pihak-pihak yang memiliki hubungan khusus 
dengan pihak peminjam.  

Thin capitalization merupakan keputusan pendanaan yang dipilih perusahaan 
untuk menjalankan operasionalnya dengan memprioritaskan utang daripada modal 
dalam struktur modal (R. F. Simbolon & I, 2021). Pada OECD (2012) thin capitalization 
situasi dimana perusahaan menggunakan lebih banyak utang daripada modal 
sebagai sumbar pendanaan perusahaan (Arum et al., 2023).  Teori agensi digunakan 
oleh perusahaan untuk mendasari pentingnya penghindaran pajak. Karena beban 
bunga yang dapat mengurangi pendapatan yang dikenakan pajak, perusahaan lebih 
suka berinvestasi melalui utang. Kondisi di mana tingkat utang sebuah perusahaan 
lebih besar daripada ekuitasnya, yang biasanya dinyatakan dalam DER, dikenal 
sebagai thin capitalization, menunjukkan bahwa sebagian besar hutang jangka panjang 
digunakan dalam struktur keuangan perusahaan. Tingkat utang yang tinggi 
menyebabkan beban bunga yang didapat menjadi lebih besar, yang dapat mengakibatkan 
peningkatan tingkat penghindaran pajak (Rahmadani et al., 2024). 

𝐷𝐸𝑅 =
Total	Hutang	
Total	Ekuitas 

 

 

2.4  Inventory Intensity (Intensitas Persediaan) 
Menurut (L. D. Simbolon, 2021: 1) secara umum persediaan meliputi barang atau 

bahan yang diperlukan perusahaan dalam proses produksi dan proses distribusi 
barang. Produksi tidak akan berjalan lancar bila persediaan bahan baku kurang, 
demikian juga dengan penjualan tidak akan berhasil jika persediaan kurang. 
Mengingat hal itu ada kecenderungan bahwa perusahaan akan lebih suka untuk 
mempunyai persediaan yang besar karena perusahaan akan mempunyai fleksibilitas 
dalam melakukan produksi dan penjualan. Namun hal itu juga mempunyai dampak 
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pada biaya penyimpanan, biaya keamanan dan biaya pemeliharaan. Oleh karena itu, 
manajer perusahaan harus menentukan jumlah yang seimbang antara peroleh laba 
dan resiko. 

Setiap perusahaan perlu mengadakan persediaan untuk dapat menjamin 
kelangsungan hidup usahanya. Untuk mengadakan persediaan ini dibutuhkan 
sejumlah uang yang diinvestasikan dalam persediaan tersebut. Oleh sebab itu, setiap 
perusahaan haruslah dapat mempertahankan suatu jumlah persediaan yang 
optimum yang dapat menjamin kebutuhan bagi kelancaran kegiatan perusahaan 
dalam jumlah dan mutu yang tepat serta dengan biaya yang serendah-rendahnya. 
Persediaan yang terlalu berlebihan akan merugikan perusahaan, karena ini berarti 
lebih banyak uang atau modal yang tertanam, dan biaya-biaya yang ditimbulkan 
dengan adanya persediaan tersebut (L. D. Simbolon, 2021: 17). 

Inventory intensity, adalah ukuran rasio persediaan terhadap total aset, tingginya 
intensitas persediaan memungkinkan manajemen untuk memilih kebijakan akuntansi 
yang dapat memengaruhi laba kena pajak, terutama dengan pemilihan metode 
penilaian persediaan seperti FIFO (First-In-First-Out) atau LIFO (Last-In-First-Out). 
Untuk menyerahkan biaya persediaan ke yurisdiksi perusahaan dapat merencanakan 
dengan tarif pajak lebih rendah untuk mengurangi kewajiban pajak secara 
keseluruhan (Silitonga & Machdar, 2025).  

Jika suatu perusahaan memiliki persediaan yang cukup besar atau tinggi, maka 
beban yang akan dikeluarkan oleh perusahaan juga akan cukup besar atau tinggi. 
Semakin besar biaya yang dikeluarkan oleh suatu perusahaan untuk meningkatkan 
investasi persediaan dapat mengakibatkan penurunan laba. Untuk intensitas 
persediaan, jumlah persediaan pada akhir periode perusahaan adalah ukuran dari 
seberapa besar beban persediaan. Beban persediaan dihitung dengan menjumlahkan 
jumlah persediaan awal selama periode tersebut, kemudian mengurangi jumlah 
persediaan akhir. Dengan demikian, semakin besar jumlah persediaan perusahaan, 
semakin tinggi biaya persediaan. Mengurangi perhitungan biaya persediaan dapat 
mengurangi laba perusahaan (Sinaga & Malau, 2021). 

𝐼𝑁𝑉 =
Total	Persediaan
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝐴𝑠𝑒𝑡  

2.5  Tax Avoidance (Penghindaran Pajak) 
Menurut (Mappadang, 2021: 31) saat ini, hampir seluruh negara berfokus pada 

penghindaran pajak. Perusahaan yang memiliki hubungan istimewa biasanya 
melakukan transakti lintas negara untuk menghindari pajak. Praktik tax avoidance 
umumnya dilakukan dengan memanfaatkan perbedaan regulasi perpajakan dan 
dirancang sedemikian rupa agar tidak melanggar ketentuan pajak secara resmi, tetapi 
melanggar substansi ekonomi dari suatu kegiatan bisnis. 

Menurut (Fauzan et al., 2023: 42) tax avoidance adalah usaha pengurangan pajak 
perusahaan yang ada secara eksplisit dengan cara apapun. Pengertian pajak eksplisit 
adalah pajak yang mempengaruhi profit setelah pajak, salah satunya adalah pajak 
penghasilan. Sedangkan pengertian pajak implisit adalah mengurangi pajak dari 
return yang berasal dari investasi yang memperoleh insentif pajak, misalnya adanya 
tarif pajak penghasilan yang lebih rendah dari yang normal dan penghasilan bunga 
dari bunga obligasi yang dimiliki oleh reksadana. Selain itu, pengurangan pajak 
karena adanya lobi juga termasuk pengertian tax avoidance. Tax avoidance mencakup 
upaya yang sifatnya legal, yang termasuk grey area, ilegal, dan yang bersifat 
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manipulatif terhadap peraturan pajak. Definisi yang luas ini sering dipakai oleh para 
peneliti untuk membahas pengurangan pajak yang mempengaruhi profit setelah 
pajak atau cash flow. 

Tindakan tax avoidance didasarkan pada perspektif wajib pajak, perusahaan 
mengasosiasikan kewajiban pembayaran pajak sebagai suatu beban. Hal ini 
didasarkan pada pemahaman bahwa secara finansial, pajak yang dibayar oleh 
perusahaan merupakan suatu bentuk pemindahan sumber daya ekonomi dari sektor 
bisnis kepada sektor publik, yang berimplikasi bahwa perusahaan harus mengurangi 
daya belinya, yang secara langsung atau tidak langsung mengurangi strategi 
keuangan perusahaan. Hal ini mendorong manajemen atau pengurus perusahaan 
untuk selalu berusaha meminimalkan beban pajak. Sehubungan dengan karakteristik 
individu atau perusahan yang tidak ingin mengurangi daya beli mereka, yang 
menghasilkan reluktansi yang cukup tinggi untuk memungkinkan pembayaran pajak 
secara sukarela (Ravanelly & Soetardjo, 2023). Menurut (Sabilla & Jelanti, 2025) wajib 
pajak yang secara sadar menghindari pajak tanpa melanggar ketentuan perpajakan 
yang berlaku dengan menggunakan metode dan teknik yang memanfaatkan area 
kosong dalam undang-undang dan peraturan perpajakan itu sendiri, dengan tujuan 
memperkecil jumlah pajak yang harus dibayarkan. 

𝐸𝑇𝑅 =
Beban	pajak	penghasilan
Laba	sebelum	pajak  

Penelitian Terdahulu 
Sejumlah penelitian terdahulu menjadi rujukan dalam penyusunan hipotesis 
penelitian ini, di antaranya Rasyid et al. (2023) Capital Intensity (Intensitas Modal) 
berpengaruh positif signifikan terhadap Penghindaran Pajak (Tax Avoidance). Ardiana 
& Dewi (2025) Capital Intensity has a negative and significant effect on Tax Avoidance. N. 
N. Sari & Mayangsari (2024) Thin Capitalization berpengaruh positif signifikan 
terhadap Penghindaran Pajak (Tax Avoidance. Rahmahwati & Sahara (2025) Thin 
Capitalization menunjukkan pengaruh negatif yang signifikan terhadap tax avoidance. 
Nafhilla (2022) Investory Intensity berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Amendy 
& Afandi 2024) Inventory intensity berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. 
Berdasarkan hasil yang berbeda pada masing-masing variabel tersebut, sehingga 
menunjukkan adanya inkonsistensi hasil penelitian yang relevan untuk diuji kembali. 

Kerangka Konseptual dan Hipotesis 
Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu, penelitian ini 

menggunakan Capital Intenaity (X1), Thin Capitalization (X2), dan Inventory Intensity 
(X3) sebagai variabel independen, serta Tax Avoidance (Y) sebagai variabel dependen. 
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Gambar 1. Kerangka Pikir 

Pengaruh Capital Intensity terhadap Tax Avoidance 
Capital intensity menunjukkan jumlah modal yang dibutuhkan perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan, salah satunya dengan aset tetap. Kewajiban pajak 
perusahaan meningkat karena penurunan aset tetap, yang mengurangi penghasilan. 
Dalam teori agensi, manajer sering menginvestasikan dana yang belum digunakan ke 
aset tetap untuk memanfaatkan depresiasi sebagai pengurang pajak. Investasi 
perusahaan untuk membeli aset tetap yang menghasilkan biaya depresiasi untuk 
meminimalkan beban pajak dikenal sebagai capital intensity (Cahyadi & Tjahjono, 
2025).  

Menurut Muzakki & Darsono (2015) dalam (Widodo & Wulandari, 2021) intensitas 
modal menunjukkan seberapa banyak perusahaan menginvestasikan asetnya pada 
aset tetap. Strategi ini digunakan oleh bisnis untuk mengurangi beban pajak mereka. 
Hal ini terjadi karena aset tetap perusahaan akan mengalami depresiasi, yang secara 
langsung akan mengurangi laba perusahaan, yang menjadi dasar perhitungan beban 
pajak perusahaan. Manajer akan melakukan investasi aset tetap dengan cara 
menggunakan dana menganggur perusahaan untuk mendapatkan keuntungan 
berupa biaya depresiasi yang berguna sebagai pengurang pajak (Pulungan et al., 
2022).  

Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh (Y. I. 
Putri & Machdar, 2023) (Rasyid et al., 2023), (Rossa, 2022), dan (Widodo & Wulandari, 
2021) menyebutkan bahwa variabel capital intensity berpengaruh positif terhadap 
penghindaran pajak. 
H1: Capital Intensity berpengaruh terhadap Tax Avoidance 
Pengaruh Thin Capitalization terhadap Tax Avoidance 

Menurut OECD (2012) dalam (Rahmadhani & Lastanti, 2024), menyimpulkan thin 
capitalization adalah ketika perusahaan dibiayai dengan utang yang lebih besar 
daripada modal atau leverage yang tinggi. Dalam skema thin capitalization, perusahaan 
biasanya mendanai utang karena kepentingan para stakeholder untuk mendapatkan 
keuntungan. Teori agensi juga dapat menjelaskan perilaku ini misalnya, manajer 
perusahaan lebih suka menggunakan metode ini untuk mengurangi tanggung jawab 
kepatuhan mereka. Karena beban bunga yang melekat pada utang dapat dibiayakan 
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secara fiskal, perusahaan dapat mengalami penurunan laba yang signifikan. 
Instrumen hukum dapat digunakan untuk melakukan tindakan pencegahan pajak. 
Selain itu, skema ini juga lebih diandalkan oleh manajer perusahaan karena 
memberikan keuntungan yang lebih besar dibandingkan dengan struktur pendanaan 
lainnya (Ravanelly & Soetardjo, 2023).  

Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh 
(Curry & Fikri, 2023), (Rustandi & Herawaty, 2024), (Rahmadani et al., 2024), (Ananda 
& Suhartono, 2024), dan (Tarmizi & Perkasa, 2022) menyebutkan bahwa variabel thin 
capitalization berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. 
H2: Thin Capitalization berpengaruh terhadap Tax Avoidance 
Pengaruh Inventory Intensity terhadap Tax Avoidance 

Inventory intensity adalah ukuran seberapa banyak aset yang diinvestasikan 
perusahaan dalam persediaan. Investasi ini menyebabkan biaya pemeliharaan dan 
penyimpanan persediaan, yang mengakibatkan peningkatan beban perusahaan dan 
potensi penurunan laba. Jika beban perusahaan meningkat, itu akan berdampak pada 
pengurangan beban pajak (M. R. Sari & Indrawan, 2022). Biaya penyimpanan dan 
pemeliharaan meningkat untuk perusahaan yang memiliki persediaan di gudang. 
Biaya penyimpanan dan pemeliharaan inventaris dapat digunakan untuk mengatasi 
perbedaan pendapat antara manajer dan pemilik, menurut teori agensi. Karena 
jumlah persediaan yang semakin meningkat, beban penyimpanan dan pemeliharaan 
semakin meningkat. Beban tersebut mengurangi laba kena pajak perusahaan, jumlah 
pajak yang harus dibayarkan juga turun (K. R. Sari et al., 2023).  

Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh 
(Salsabila et al., 2025), (Nafhilla, 2022), (Maulana et al., 2025), (A. P. Sari & Meita, 2025), 
dan (Susanto & Hanah, 2024) menyebutkan bahwa variabel inventory intensity 
berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. 
H3: Inventory Intensity berpengaruh terhadap Tax Avoidance 

III.  METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia melalui situs www.idx.co.id. Pendekatan yang 
digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif yang 
bertujuan menguji pengaruh Capital Intesity, Thin Capitalization, dan Inventory Intensity 
(variabel independen) terhadap Tax Avoidance (variabel dependen). 

Populasi penelitian terdiri atas 132 perusahaan sub sektor energi yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia periode 2022–2024. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan purposive sampling dengan kriteria: (1) Jumlah perusahaan sektor 
consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI); (2) Perusahaan 
sektor consumer non-cyclicals yang mengalami kerugian pada periode 2022-2024; (3) 
Perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang tidak melaporkan laporan tahunannya 
secara berturut-turut selama tahun 2022-2024; dan (4) Perusahaan sektor consumer 
non-cyclicals yang tidak ada persediaan dan beban pajak penghasilan. Berdasarkan 
kriteria tersebut, diperoleh 104 perusahaan dengan total 312 data observasi yang 
memenuhi syarat penelitian. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan studi dokumentasi. Jenis dan 
sumber data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan 

http://www.idx.co.id/


Indonesian Journal of Economics and Strategic Management (IJESM) 
Vol.4.,No.2.,2026: July 

 

355 

keuangan tahunan dan laporan tahunan perusahaan yang dipublikasikan melalui 
www.idx.co.id.  

Analisis data dilakukan dengan bantuan SPSS versi 27 melalui tahapan: (1) 
analisis statistik deskriptif; (2) uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji 
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi; (3) analisis regresi 
linear berganda; serta (4) pengujian hipotesis melalui uji t (parsial), uji F (simultan), 
dan uji koefisien determinasi. Model regresi yang digunakan dirumuskan sebagai 
berikut: 

Y = 𝛼 + 𝛽!𝑋! + 𝛽"𝑋" + 𝛽#𝑋# + 𝜀	 

dengan Y = Tax Avoidance; X1 = Capital Intensity; X2 = Thin Capitalization; X3 = Inventory 
Intensity; α = konstanta; 𝛽!	𝛽"	𝛽#		 = koefisien regresi; ε = nilai residual. 
 IV.  HASIL PENELITIAN 

4.1  Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan nilai minimum, 

maksimum, rata-rata, dan standar deviasi dari masing-masing variabel penelitian 
berdasarkan 222 observasi. 

Tabel 4.1  Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

  N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

ETR 222 .12 .33 .2203 .03553 

CI 222 .01 .76 .3312 .16374 

DER 222 .01 7.37 .8167 .92861 

INV 222 .00 5.19 .2132 .39547 

Valid N 

(listwise) 
222         

Sumber: Data diolah SPSS 27, 2026 

1. Variabel tax avoidance terdapat jumlah observasi sebanyak 222 data pada periode 
2022-2024 yang menghasilkan nilai minimum sebesar 0.12 terdapat pada 
perusahaan Siantar Top Tbk. tahun 2024, nilai maksimumnya sebesar 0.33 pada 
perusahaan Lovina Beach Brewery Tbk. tahun 2022. Nilai rata-rata (mean) pada 

http://www.idx.co.id/
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variabel tax avoidance (ETR) sebesar 0.2203 pada tahun 2022 dan 2024. Nilai rata-
rata tersebut lebih mendekati nilai maksimum (0.33) dibandingkan nilai 
minimum (0.12). Hal ini menunjukan bahwa secara umum perusahaan sektor 
consumer non-cyclicals yang menjadi sampel penelitian memiliki nilai ETR yang 
tinggi. Nilai standar deviasi sebesar 0.03553. Nilai standar deviasinya lebih kecil 
daripada nilai rata-rata (mean) yang menunjukan bahwa perusahaan membayar 
pajak sekitar 22% dari laba sebelum pajaknya, sehingga mengindikasikan tingkat 
tax avoidance (ETR) tergolong rendah atau sebaran datanya berkelompok secara 
homogen disekitar nilai rata ratanya.  

2. Variabel capital intensity memiliki jumlah observasi sebanyak 222 data pada periode 
2022-2024. Nilai minimum sebesar 0.01 pada perusahaan Jobubu Jarum Minahasa 
Tbk. tahun 2023 dan 2024 serta perusahaan Graha Prima Mentari Tbk. tahun 2024. 
Berdasarkan nilai minimum tersebut 0.01 menunjukan terdapat perusahaan 
memiliki proporsi aset tetap sangat kecil dibandingkan total asetnya. Nilai 
maksimumnya sebesar 0.76 pada perusahaan Sariguna Primatirta Tbk tahun 2024. 
Pada nilai maksimum tersebut menunjukan 76%  asetnya berupa aset tetap. 
Namun, kondisi tersebut hanya terjadi pada beberapa perusahaan saja. Nilai rata-
rata (mean) variabel capital intensity sebesar 0.3312 pada tahun 2024. Berdasarkan 
nilai rata-rata tersebut 33.12% perusahaan sektor consumer non-cyclicals 
menginvestasikan total asetnya ke dalam aset tetap, sedangkan 66.88% sisanya 
dialokasikan pada aset lain seperti kas, piutang, persediaan, dan aset lancar 
maupun aset tidak lancar lainnya. Nilai standar deviasinya sebesar 0.16374. Hal ini 
menunjukan bahwa investasi perusahaan pada aset tetap tidak terlalu dominan 
dibandingkan total aset tetap yang dimiliki tebesar 33.12%. Nilai standar deviasi 
yang lebih kecil dibandingkan nilai rata-rata menunjukan bahwa penyebaran data 
capital intensity relatif rendah sehingga data cenderung homogen atau tidak terlalu 
bervariasi. Dengan demikian manfaat penyusutan sebagai pengurang laba kena 
pajak juga relatif terbatas.  

3. Variabel thin capitalization (DER) memiliki jumlah observasi sebanyak 222 data pada 
periode 2022-2024. Nilai minimum sebesar 0.01 pada perusahaan Duta Intidaya 
Tbk. tahun 2024. Pada nilai minimum tersebut menunjukan terdapat perusahaan 
yang seluruh kegiatan usahanya dibiayai oleh modal sendiri dengan penggunaan 
utang yang sangat rendah. Nilai maksimumnya sebesar 7.37 pada perusahaan 
Estika Tata Tiara Tbk. tahun 2024. Pada nilai maksimum menunjukan terdapat 
perusahaan uang memiliki utang sebesar 7.37 sehingga perusahaan tersebut sangat 
bergantung pada pendanaan melalui utang. Nilai rata-rata (mean) variabel thin 
capitalization (DER) sebesar 0.8167 pada tahun 2024. Berdasarkan nilai rata-rata 
tersebut 81.67% secara umum perusahaan sektor consumer non-cyclicals pada 
periode 2022-2024 memiliki total utang sebesar 81.76% dibandingkan total modal 
yang dimiliki. Dengan kata lain, perusahaan lebih banyak menggunakan modal 
sendiri sebagai sumber pendanaan dibandingkan utang, karena DER masih berada 
dibawah 1. Nilai standar deviasi sebesar 0.92861. Nilai standar deviasi yang lebih 
tinggi dibandingkan nilai rata-rata. Berdasarkan fakta tersebut, dapat diketahui 
meskipun secara rata-rata perusahaan masih lebih banyak menggunakan modal 
sendiri, terdapat beberapa perusahaan yang memiliki tangkat utang yang sangat 
tinggi. Kondisi ini menunjukan adanya variasi struktur pendanaan antar 
perusahaan, dimana sebagian perusahaan memanfaatkan utang dalam jumlah 
besar sebagai sumber pembiayaan. Semakin tinggi penggunaan utang maka 
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semakin besar pula beban bunga yang harus dibayarkan perusahaan. Beban 
bunga tersebut merupakan biaya yang dapat dikurangkan dari laba kena pajak 
menjadi lebih kecil dan pajak yang dibayarkan juga dapat berkurang.  

4. Variabel inventory intensity (INV) memiliki jumlah observasi sebanyak 222 data  
pada periode 2022-2024. Nilai minimum sebesar 0.00 pada perusahaan Menthobi 
Karyatama Raya Tbk. tahun 2022 serta perusahaan Agro Bahari Nusantara Tbk. 
tahun 2024. Hal ini menunjukan bahwa terdapat perusahaan yang memiliki 
proporsi persediaan sangat kecil terhadap total aset. Nilai maksimum sebesar 5.19 
pada perusahaan Nanotech Indonesia Global Tbk. tahun 2022.  Pada nilai 
maksimum tersebut menunjukan bahwa terdapat perusahaan yang alokasikan dari 
total asetnya ke dalam bentuk persediaan. Nilai rata-rata inventory intensity sebesar 
0.2132. Berdasarkan nilai rata-rata hal ini menunjukan proporsi persediaan yang 
dimiliki perusahaan hanya sebesar 21.32% dari total aset. Dengan kata lain 
sebagian besar aset perusahaan tidak ditempatkan dalam bentuk persediaan, 
melainkan pada aset lainnya seperti kas, piutang, aset tetap, maupun aset lancar 
dan aset tidak lancar lainnya. Kondisi tersebutmenunjukan bahwa investasi 
perusahaan pada persediaan relatif tidak besar, sehingga biaya yang timbul 
cukup besar untuk mempengaruhi laba kena pajak. Nilai standar deviasi sebesar 
0. 39547. Nilai standar deviasi yang lebih besar dibandingkan nilai rata-rata 
menunjukan bahwa penyebaran data inventory intensity  relatif tinggi atau data 
lebih heterogen, sehingga terdapat perbedaan tingkat inventory intensity yang 
cukup besar.  

4.2  Uji Asumsi Klasik 

4.2.1  Uji Normalitas 
Menurut (Machdar & Manurung, 2025: 258) uji normalitas bertujuan untuk 

memastikan bahwa data residual berdistribusi normal. Uji normalitas ini dapat 
dilakukan dengan metode Kolmogorov-Smirnov. Pada penelitian ini menggunakan 
Kolmogorov-Smirnov untuk mengetahui apakah ada  data yang berdistribusi normal 
atau tidak. Pada pengujian awal terdapat 312 data observasi yang menghasilkan 
bahwa data tidak berdistribusi normal dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed)  sebesar < 
0.01 yang dimana nilai tersebut jauh lebih kecil dari 0.05. Sehingga, perlu melakukan 
Casewise Diagnostics mengeluarkan sebanyak 90 data. Setelah mengeluarkan data, 
peneliti melakukan uji normalitas ulang kembali yang menghasilkan data 
terdistribusi normal sebagai berikut: 

 

 

 

Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Unstandardized 

Residual 
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N 222 
Normal 
Parametersa,b 

Mean .0000000 
Std. Deviation .03481954 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .059 
Positive .059 
Negative -.037 

Test Statistic .059 
Asymp. Sig. (2-tailed)c .056 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Output SPSS 27, data diolah 2026 

Berdasarkan tabel 4.3 yang menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dapat dilihat 
bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.056 yang menunjukkan bahwa nilai 
tersebut lebih besar daripada 0.05 (0.056 > 0.05). Maka dapat dikatakan bahwa data 
tersebut berdistribusi normal. Selain uji normalitas secara statistik menggunakan uji 
K-S juuga ditunjukan uji normalitas berdasarkan grafik normal P-Plot yang 
ditunjukkan pada: 

 

Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas Grafik P-Plot 

Sumber: Output SPSS 27, data diolah 2026 

Berdasarkan gambar tersebut, dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar disekitar 
garis dan mengikuti garis diagonal sehinngga dapat disumpulkan bahwa data dalam 
penelitian ini berdistribudi normal.  
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4.2.2  Uji Multikolinearitas 

Tabel 4.3 Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .209 .006   34.948 .000     

CI .017 .015 .079 1.179 .240 .982 1.019 

DER .007 .003 .180 2.700 .007 .994 1.006 

INV .002 .006 .020 .296 .767 .981 1.020 

a. Dependent Variable: ETR 

Sumber: Data diolah SPSS 27, 2026.  

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukan bahwa nilai tolerance pada variabel capital 
intensity (CI) sebesar 0.982 yang lebih besar dari 0.10 (0.982 > 0.10) dan nilai VIF 
sebesar 1.019 yang lebih kecil dari 10 (1.019 < 10) sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel capital intensity (CI) tidak ada gejala mulikolinearitas. Variabel thin 
capitalization (DER) memiliki nilai tolerance sebesar 0.994 yang lebih besar dari 0.10 
(0.994 > 0.10) dan nilai VIF sebesar 1.006 yang lebih kecil dari 10 (1.006 < 10) sehingga 
dapat disimpulkan bahwa variabel thin capitalization (DER) tidak ada gejala 
mulikolinearitas. Variabel inventory intensity (INV) memiliki nilai tolerance sebesar 
0.981 yang lebih besar dari 0.10 (0.981 > 0.10) dan nilai VIF sebesar 1.020 yang lebih 
kecil dari 10 (1.020 < 10) sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel inventory 
intensity (INV) tidak ada gejala mulikolinearitas. Hal ini menunjukan bahwa tidak ada 
hubungan linear yang tinggi antar variabel yang digunakan untuk model regresi. 

4.2.3  Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedatisitas untuk mendeteksi gejala heteroskedastisitas dapat 

dilakukan dengan melihat pola tertentu yang muncul pada grafik scatterplot antara 
SRESID dan ZPRED. Gejala heteroskedastisitas tidak bisa terjadi jika tidak ada pola 
yang jelas dan titik tersebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Uji 
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan metode statistik yaitu 
dengan menggunakan uji Spearman rho. Uji Spearman rho dilakukan dengan cara 
mengkorelasikan semua variabel bebas dengan nilai absolut residual. Jika nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Pada 
penelitian ini peneliti menggunakan uji Spearman's rho dan grafik scatterplot untuk 
mendeteksi ada tidaknya gejala heteroskedastisitas, sehingga diperoleh hasil sebagai 
berikut: 

Tabel 4.4 Hasil Uji Heteroskedastisitas Spearman rho 
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Sumber: Output SPSS 27, data diolah 2026 

Berdasarkan tabel 4.5 tersebut menunjukan bahwa variabel capital intensity (CI) 
memiliki nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.337. Variabel thin capitalization (DER) memiliki 
nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.780.  Variabel inventory intensity (INV) memiliki nilai Sig. 
(2-tailed) sebesar 0.219. Nilai Sig. (2-tailed) pada ketiga variabel independent tersebut 
menunjukan bahwa nilai lebih besar dari α=0.05 (> 0.05).  

Pada gambar 4.2 menunjukan bahwa titik-titik data secara acak membentuk pola 
yang teratur dan menyebar secara baik diatau maupun dibawah angka 0 pada sumbu 
Y. Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi 
heteroskedastisitas.  

 
 

Gambar 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplot 

Sumber: Output SPSS 27, data diolah 2026 

 

4.2.4  Uji Autokorelasi 

Tabel 4.5  Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

CI DER INV Unstandardized 
Residual

Correlation 
Coefficient

1.000 0.029 -.314** -0.065

Sig. (2-
tailed)

0.668 0.000 0.337
N 222 222 222 222
Correlation 
Coefficient

0.029 1.000 0.106 0.019

Sig. (2-
tailed)

0.668 0.116 0.780
N 222 222 222 222
Correlation 
Coefficient

-.314** 0.106 1.000 0.083

Sig. (2-
tailed)

0.000 0.116 0.219
N 222 222 222 222

Correlation 
Coefficient

-0.065 0.019 0.083 1.000

Sig. (2-
tailed)

0.337 0.780 0.219
N 222 222 222 222

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Correlations

Spearman's 
rho

CI

DER

INV

Unstandardized 
Residual
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Model R R Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 
Durbin-
Watson 

1 .185a .034 .021 .03361 2.012 
a. Predictors: (Constant), LAG_INV, LAG_DER, LAG_CI 
b. Dependent Variable: LAG_ETR 

Sumber: Output SPSS 27, data diolah 2026 

Berdasarkan tabel 4.6 setelah pengujian kembali menggunakan transformasi 
metode Cochrane-Orcutt, nilai Durbin-Watson menjadi sebesar 2.012. Nilai tabel 
Durbin Watson pada tingkat kepercayaan 5% di mana nilai tabel dU sebesar 1.7402. 
Dari hasil tersebut, diperoleh nilai 4- dU sebesar 2.2598. Berdasarkan ketentuan (dU < 
DW < 4-dU), diperoleh perbandingan 1.7402 < 2.012 < 2.2598. Sehingga nilai Durbin-
Watson tersebut bebas dari gejala autokorelasi. Maka dari itu, dapat disimpulkan 
bahwa model regresi tidak memiliki masalah autokorelasi positif dan negatif, 
sehingga keputusan diterima. 

4.3  Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 4.6 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda  
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .209 .006   34.948 .000 

CI .017 .015 .079 1.179 .240 
DER .007 .003 .180 2.700 .007 
INV .002 .002 .020 .296 .767 

a. Dependent Variable: ETR 
Sumber: Output SPSS 27, data diolah 2026 

Berdasarkan tabel 4.7 maka diperoleh persamaan linear berganda pada  penelitian 
ini yaitu: 

𝐸𝑇𝑅 = 0.209 + 0.017𝐶𝐼 + 0.007𝐷𝐸𝑅 + 0.002𝐼𝑁𝑉 + 𝜀 
Dari persamaan regresi linear berganda tersebut maka dapat diinterpretasikan 

bahwa: 
1. Nilai konstanta sebesar 0.209 menunjukan variabel capital intensity (CI), thin 

capitalization (DER), dan  inventory intensity (INV) bernilai nol, maka tax avoidance 
(ETR) sebesar 0.209 atau 20.9% 

2. Koefisien regresi variabel capital intensity (CI) sebesar 0.017 menunjukan bahwa 
setiap peningkatan capital intensity (CI) nilai tax avoidance (ETR) meningkat sebesar 
0.017 atau 1.7% dengan asumsi variabel lain dianggap konstan. Koefisien bernilai 
positif menunjukan bahwa capital intensity (CI) memiliki arah hubungan positif 
terhadap tax avoidance (ETR). 

3. Koefisien regresi thin capitalization (DER) sebesar 0.007 menunjukan bahwa setiap 
kenaikan thin capitalization (DER) maka nilai tax avoidance (ETR) meningkat 
sebesar 0.007 atau 0.7% dengan asumsi  variabel lain konstan. Koefisien positif 
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menunjukan adanya arah hubungan positif antara thin capitalization (DER) 
terhadap tax avoidance (ETR). 

4. Koefisien regresi inventory intensity (INV) sebesar 0.002 menunjukan bahwa 
perubahan inventory intensity (INV) maka nilai tax avoidance (ETR) meningkat 
sebesar 0.002 atau 0.2% dengan asumsi  variabel lain konstan. Koefisien positif 
menunjukan adanya arah hubungan positif antara  inventory intensity (INV) 
terhadap tax avoidance (ETR).  

4.4  Uji F (Simultan) 

Tabel 4.7  Hasil Uji F (ANOVA) 
ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression .011 3 .004 2.995 .032b 
Residual .268 218 .001     
Total .279 221       

a. Dependent Variable: ETR 
b. Predictors: (Constant), INV, DER, CI 

Sumber: Output SPSS 27, data diolah 2026 

Berdasarkan tabel 4.8 tersebut pada  tabel ANOVA diperoleh nilai F hitung 
sebesar 2.995 dengan nilai signifikansinya sebesar 0.032. Nilai tersebut kemudian 
dibandingkan dengan F tabel sebesar 2.65 dengan tingkat signifikansi 5%, df1= 3dan 
df2= 218. Hasil pengujian menunjukan bahwa nilai F hitung lebih besar dibandingkan 
f tabel (2.995 > 2.65) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05 (0.032 < 0.05). Dengan 
demikian dapat disimpulkan variabel  capital intensity (CI), thin capitalization (DER), 
dan  inventory intensity (INV) secara simultan (bersama-sama) memiliki pengaruh 
signifikan terhadap tax avoidance (ETR). Hal ini menunjukan bahwa model regresi 
yang digunakan dalam penelitian ini layak digunakan untuk menguji pengaruh 
antara variabel independen terhadap variabel dependen.   

4.5  Uji t (Parsial) 

Tabel 4.8  Hasil Uji t (Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .209 .006   34.948 <.001 

CI .017 .015 .079 1.179 .240 
DER .007 .003 .180 2.700 .007 
INV .002 .002 .020 .296 .767 

a. Dependent Variable: ETR 
Sumber: Output SPSS 27, data diolah 2026 
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Berdasarkan tabel 4.9 maka hasil uji koefisien secara parsial (uji t) dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil uji t, variabel capital intensity (CI) memiliki nilai t hitung sebesar 

1.179 dengan nilai signifikansi sebesar 0.240. Nilai t hitung lebih kecil 
dibandingkan t tabel (1.179 < 1.971) dan nilai signifikansi lebih besar dari 0.05 
(0.240 > 0.05). Hal tersebut menunjukan bahwa capital intensity tidak berpengaruh 
terhadap tax avoidance. Sehingga H0 diterima dan H1 ditolak. 

2. Berdasarkan hasil uji t, variabel thin capitalization (DER) memiliki nilai t hitung 
sebesar 2.700 dengan nilai signifikansi sebesar 0.007. Nilai t hitung lebih besar 
dibandingkan t tabel (2.700 > 1.971) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05 
(0.007 < 0.05). Hal tersebut menunnjukan bahwa thin capitalization berpengaruh 
positif terhadap tax avoidance. Sehingga H0 ditolak dan H2 diterima.  

3. Berdasarkan hasil uji t, variabel inventory intensity (INV) memiliki nilai t hitung 
sebesar 0.296 dengan nilai signifikansi sebesar 0.767. Nilai t hitung lebih kecil 
dibandingkan t tabel (0.296 < 1.971) dan nilai signifikansi lebih besar dari 0.05 
(0.767 > 0.05). Hal tersebut menunjukan bahwa inventory intensity tidak 
berpengaruh terhadap tax avoidance. Sehingga H0 diterima dan H3 ditolak.  

4.6  Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 4.9  Model Summary 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 
1 .199a .040 .026 .03506 

a. Predictors: (Constant), INV, DER, CI 

Sumber: Output SPSS 27, data diolah 2026 

Berdasarkan tabel 4.10 maka menunjukan nilai adjusted R Square sebesar 0.026. 
Hal ini  menunjukan bahwa variabel capital intensity, thincapitalization, dan inventory 
intensity mampu menjelaskan pengaruh terhadap tax avoidance sebesar 2.6% 
sedangkan sisanya sebesar 97.4% variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti. 
Berdasarkan dari nilai rata-rata analisis statistik deskriptif variabel tax avoidance 
memiliki nilai rata-rata 0.2203 yang berarti nilai tersebut mendekati tarif Pajak 
Penghasilan Badan yang berlaku di Indonesia, sehingga menunjukkan bahwa 
sebagian besar perusahaan sampel cenderung membayar pajak sesuai ketentuan yang 
berlaku. Dengan demikian, perusahaan dalam penelitian ini memiliki tingkat 
kepatuhan pajak yang relatif baik dan cenderung melakukan tax avoidance yang 
rendah. Kondisi tersebut menyebabkan variasi nilai tax avoidance antarperusahaan 
menjadi relatif kecil, sehingga hubungan antara capital intensity, thin capitalization, 
inventory intensity dengan tax avoidance rendah.  Nilai Adjusted R Square yang rendah 
juga menunjukan bahwa praktik tax avoidance dipengaruhi oleh banyak faktor lain 
yang berdasarkan penelitian terdahulu terdapat variabel lain yang terbukti 
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mempengaruhi tax avoidance antara lain profitabilitas (ROA), leverage, ukuran 
perusahaan, sales growth, financial distress, transfer pricing. 

4.7  Pembahasan 
Pengaruh capital intensity terhadap tax avoidance 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif capital intensity memiliki nilai 
minimum sebesar 0.01 pada perusahaan Jobubu Jarum Minahasa Tbk. tahun 2023 dan 
2024 serta perusahaan Graha Prima Mentari Tbk. tahun 2024. Nilai minimum tersebut 
0.01 menunjukan terdapat perusahaan memiliki proporsi aset tetap sangat kecil 
dibandingkan total asetnya. Nilai maksimumnya sebesar 0.76 pada perusahaan 
Sariguna Primatirta Tbk tahun 2024. Pada nilai maksimum tersebut menunjukan 76%  
asetnya berupa aset tetap. Namun, kondisi tersebut hanya terjadi pada beberapa 
perusahaan saja. Nilai rata-rata (mean) variabel capital intensity sebesar 0.3312 pada 
tahun 2024. Berdasarkan nilai rata-rata tersebut 33.12% perusahaan sektor consumer 
non-cyclicals menginvestasikan total asetnya ke dalam aset tetap, sedangkan 66.88% 
sisanya dialokasikan pada aset lain seperti kas, piutang, persediaan, dan aset lancar 
maupun aset tidak lancar lainnya. Nilai standar deviasinya sebesar 0.16374. Hal ini 
menunjukan bahwa investasi perusahaan pada aset tetap tidak terlalu dominan 
dibandingkan total aset tetap yang dimiliki tebesar 33.12%. Nilai standar deviasi yang 
lebih kecil dibandingkan nilai rata-rata menunjukan bahwa penyebaran data capital 
intensity relatif rendah sehingga data cenderung homogen atau tidak terlalu bervariasi. 
Dengan demikian manfaat penyusutan sebagai pengurang laba kena pajak juga relatif 
terbatas.  

Berdasarkan hasil pengujian yang sudah dilakukan, hasil uji parsial (uji t) yang 
telah dilakukan menunjukan bahwa capital  intensity diperoleh nilai t hitung sebesar 
1.179 dengan nilai signifikansi sebesar 0.240. Nilai t hitung lebih kecil dibandingkan t 
tabel (1.179 < 1.971) dan nilai signifikansi lebih besar dari 0.05 (0.240 > 0.05). Nilai 
koefisiennya sebesar 0.017 menunjukan bahwa capital intensity tidak berpengaruh 
terhadap tax avoidance. Sehingga hipotesis pertama ditolak. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa capital intensity tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa besarnya proporsi investasi perusahaan 
pada aset tetap belum tentu menyebabkan perusahaan melakukan praktik tax 
avoidance. Perusahaan dengan tingkat capital intensity yang tinggi memiliki peluang 
untuk memanfaatkan beban penyusutan aset tetap sebagai pegurang laba kena 
pajaknya, sehingga dapat menurunkan kewajiban perpajakannya. Pada penelitian ini 
perusahaan sektor consumer non-cyclicals memanfaatkan aset tetap untuk mendukung 
kegiatan operasional dan produktivitas perusahaan dibandingkan sebagai sarana 
untuk melakukan penghindaran pajak.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh (Olivia Lucky & Murtanto, 2022) dan (Susanto & Hanah, 2024) yang menyatakan 
bahwa capital intensity tidak berpengaruh terhadap tax avoidance karena perusahaan 
yang mempunyai aset tetap tinggi akan menggunakan aset tetapnya untuk 
kepentingan operasional dan investasi perusahaan dibandingkan tujuan 
pengurangan beban pajak. Penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh (Y. I. Putri & Machdar, 2023) dan (Rasyid et al., 2023) 
yang menyatakan capital intensity berpengaruh positif terhadap tax avoidance karena 
perusahaan yang menggunakan aset tetapnya untuk operasi perusahaan bukan 
semata-mata untuk memanfaatkan beban penyusutan aset tetap, yang dimana beban 
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penyusutan aset tetap secara fiskal merupakan beban yang dapat menjadi pengurang 
penghasilan kena pajak, sehingga dapat mengurangi  penghasilan kena pajak 
perusahaan.  
Pengaruh thin capitalization terhadap tax avoidance 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif thin capitalization memiliki nilai 
minimum sebesar 0.01 pada perusahaan Duta Intidaya Tbk. tahun 2024. Pada nilai 
minimum tersebut menunjukan terdapat perusahaan yang seluruh kegiatan usahanya 
dibiayai oleh modal sendiri dengan penggunaan utang yang sangat rendah. Nilai 
maksimumnya sebesar 7.37 pada perusahaan Estika Tata Tiara Tbk. tahun 2024. Pada 
nilai maksimum menunjukan terdapat perusahaan uang memiliki utang sebesar 7.37 
sehingga perusahaan tersebut sangat bergantung pada pendanaan melalui utang. Nilai 
rata-rata (mean) variabel thin capitalization (DER) sebesar 0.8167 pada tahun 2024. 
Berdasarkan nilai rata-rata tersebut 81.67% secara umum perusahaan sektor consumer 
non-cyclicals pada periode 2022-2024 memiliki total utang sebesar 81.76% dibandingkan 
total modal yang dimiliki. Dengan kata lain, perusahaan lebih banyak menggunakan 
modal sendiri sebagai sumber pendanaan dibandingkan utang, karena DER masih 
berada dibawah 1. Nilai standar deviasi sebesar 0.92861. Nilai standar deviasi yang 
lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata. Berdasarkan fakta tersebut, dapat diketahui 
meskipun secara rata-rata perusahaan masih lebih banyak menggunakan modal 
sendiri, terdapat beberapa perusahaan yang memiliki tangkat utang yang sangat 
tinggi. Kondisi ini menunjukan adanya variasi struktur pendanaan antar perusahaan, 
dimana sebagian perusahaan memanfaatkan utang dalam jumlah besar sebagai 
sumber pembiayaan. Semakin tinggi penggunaan utang maka semakin besar pula 
beban bunga yang harus dibayarkan perusahaan. Beban bunga tersebut merupakan 
biaya yang dapat dikurangkan dari laba kena pajak menjadi lebih kecil dan pajak yang 
dibayarkan juga dapat berkurang.  

 Berdasarkan hasil pengujian yang sudah dilakukan, hasil uji parsial (uji t) yang 
telah dilakukan menunjukan bahwa thin capitalization memiliki nilai t hitung sebesar 
2.700 dengan nilai signifikansi sebesar 0.007. Nilai t hitung lebih besar dibandingkan 
t tabel (2.700 > 1.971) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05 (0.007 < 0.05). Nilai 
koefisiennya sebesar 0.007 menunjukan bahwa thin capitalization berpengaruh 
terhadap tax avoidance. Hal tersebut menunnjukan bahwa thin capitalization 
berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Sehingga hipotesis kedua diterima. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan thin capitalization berpengaruh positif terhadap 
tax avoidance.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa struktur pendanaan perusahaan yang 
lebih banyak menggunakan utang dibandingkan modal dapat mempengaruhi tingkat 
tax avoidance perusahaan. Penggunaan utang yang tinggi dapat menyebabkan 
perusahaan memiliki beban bunga yang lebih besar, dimana beban bunga tersebut 
dapat menjadi pengurang laba kena pajak sehingga perusahaan dapat menurunkan 
kewajiban pajaknya. Thin capitalization menjelaskan bahwa perusahaan cenderung 
meningkatkan penggunaan utang untuk memperoleh manfaat pajak melalui 
pengurangan penghasilan kena pajak. Maka dari itu, semakin tinggi perusahaan 
menggunakan utang, maka semakin besar juga peluang perusahaan dalam 
melakukan strategi penghindaran pajak. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh (N. N. Sari & Mayangsari, 2024), (Curry & Fikri, 2023), dan (Ravanelly & 
Soetardjo, 2023) yang menyatakan bahwa thin capitalization berpengaruh positif 



Indonesian Journal of Economics and Strategic Management (IJESM) 
Vol.4.,No.2.,2026: July 

 

366 

terhadap tax avoidance karena penggunaan struktur utang yang besar dibandingkan 
modal merupakan sarana untuk meminimalkan beban pajak perusahaan. Nilai 
perbandingan antara utang dan modal tidak boleh melebihi persentase yang telah 
ditetapkan dalam Peraturan Menteri Keuangan yakni sebesar 80 banding 20 persen. 
Apabila melebihi dari 80% maka biaya pinjaman dapat dijadikan sebagai pengurang 
penghasilan kena pajak hanya dapat dibebankan sebesar 80%. Penelitian ini bertolak 
belakang dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Ryan et al., 2024) dan 
(Danilla, 2023) yang menyatakan bahwa thin capitalization tidak berpengaruh terhadap 
tax avoidance yang dimana thin capitalization mengalami kenaikan ataupun penurunan 
hal ini tidak dapat mempengaruhi tindakan tax avoidance. Dalam hal ini perusahaan 
melakukan pembiayaan melalui utang dan membayar beban bunga bukan untuk 
tujuan menghindari pajak, tetapi untuk pembiayaan lainnya seperti operasional 
perusahaan.   
Pengaruh inventory intensity terhadap tax avoidance 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif inventory intensity memiliki nilai 
minimum sebesar 0.00 pada perusahaan Menthobi Karyatama Raya Tbk. tahun 2022 
serta perusahaan Agro Bahari Nusantara Tbk. tahun 2024. Hal ini menunjukan bahwa 
terdapat perusahaan yang memiliki proporsi persediaan sangat kecil terhadap total 
aset. Nilai maksimum sebesar 5.19 pada perusahaan Nanotech Indonesia Global Tbk. 
tahun 2022.  Pada nilai maksimum tersebut menunjukan bahwa terdapat perusahaan 
yang alokasikan dari total asetnya ke dalam bentuk persediaan. Nilai rata-rata inventory 
intensity sebesar 0.2132. Berdasarkan nilai rata-rata hal ini menunjukan proporsi 
persediaan yang dimiliki perusahaan hanya sebesar 21.32% dari total aset. Dengan 
kata lain sebagian besar aset perusahaan tidak ditempatkan dalam bentuk persediaan, 
melainkan pada aset lainnya seperti kas, piutang, aset tetap, maupun aset lancar dan 
aset tidak lancar lainnya. Kondisi tersebutmenunjukan bahwa investasi perusahaan 
pada persediaan relatif tidak besar, sehingga biaya yang timbul cukup besar untuk 
mempengaruhi laba kena pajak. Nilai standar deviasi sebesar 0. 39547. Nilai standar 
deviasi yang lebih besar dibandingkan nilai rata-rata menunjukan bahwa penyebaran 
data inventory intensity relatif tinggi atau data lebih heterogen, sehingga terdapat 
perbedaan tingkat inventory intensity yang cukup besar. hasil pengujian yang sudah 
dilakukan, hasil uji parsial (uji t) yang telah dilakukan menunjukan bahwa inventory 
intensity memiliki nilai t hitung sebesar 0.296 dengan nilai signifikansi sebesar 0.767. 
Nilai t hitung lebih kecil dibandingkan t tabel (0.296 < 1.971) dan nilai signifikansi 
lebih besar dari 0.05 (0.767 > 0.05). Nilai koefisiennya sebesar 0.002 menunjukan 
bahwa inventory intensity tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Sehingga 
hipotesis ketiga ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa inventory 
intensity tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa besarnya proporsi persediaan yang 
dimiliki perusahaan belum mampu mempengaruhi praktik tax avoidance. Tingginya 
tingkat persediaan yang dimiliki perusahaan lebih mencerminkan kebutuhan 
operasional perusahaan untuk menjaga kelancaran produksi dan penjualan 
dibandingkan sebagai strategi untuk mengurangi kewajiban pajak. Pada perusahaan 
sektor consumer non-cyclicals, persediaan merupakan komponen penting dalam 
mendukung kegiatan operasional perusahaan karena sektor ini bergerak pada produk 
kebutuhan sehari-hari yang membutuhkan tingkat ketersediaan persediaan yang 
relatif tinggi. Maka dari itu, peningkatan inventory intensity tidak selalu berkaitan 
dengan upaya perusahaan melakukan penghindaran pajak.  
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Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan 
(Izzati & Riharjo, 2022) dan (Sovita & Ayu, 2025) menyatakan bahwa inventory 
intensity tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Persediaan lebih berfungsi untuk 
mendukung aktivitas operasional perusahaan dibandingkan sebagai alat untuk 
melakukan efisiensi pajak. Tinggi atau rendahnya perusahaan berinvestasi dalam 
bentuk persediaan akan lebih memilih untuk tidak melakukan tindakan tax avoidance 
meskipun akan menghasilkan beban pemeliharaan dan penyimpanan, suatu 
perusahaan melakukan investasi dalam bentuk persediaan dapat berkemungkinan 
agar lebih efektif dan efisien dalam melakukan produksi. Penelitian ini bertolak 
belakang dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Salsabila et al., 2025) dan 
(Rosandi, 2022) yang menyatakan bahwa inventory intensity berpengaruh positif 
terhadap tax avoidance. Inventory intensity berkaitan dalam kegiatan yang melibatkan 
investasi pada stok barang. Tingginya intensitas persediaan akan menambah biaya 
yang berhubungan dengan stok tersebut. Biaya tambahan ini berdampak pada 
pengurangan keuntungan perusahaan. 

 

V.  KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, 
maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Capital intensity tidak berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor 

consumer non-cyclicals. 
2. Thin capitalization berpengaruh positif terhadap tax avoidance pada perusahaan 

sektor consumer non-cyclicals. 
3. Inventory intensity tidak berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan 

sektor consumer non-cyclicals. 
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